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LAMPIRAN



Lampiran 1. Komposisi media MS

No. Bahan kimia Konsentrasi Unsur yang
(mg/L) terkandung
1. KNOs 1.900 K, N
2. NHsNO3 1.650 N
3. CaCl,.2H:0 440 Ca
4. MgS0,4.7H20 370 Mg, S
5. KH2PO4 170 K, P
6. MnS04.4H20 16,9 Mn, S
7. ZnS04.7H.0 8,6 Zn, S
8. H3BOs3 6,2 B
9. Kl 0,83 K, I
10. Na:Mo004.7H20 0,250 Mo
11. CoCl2.6H.0 0,025 Co
12. CuS04.5H20 0,025 Cu, S
13. FeS04.7H20 27,8 Fe
14. Na,EDTA 37,3
15. Mio-inositol 100
16. Glisin 2
17. Asam Nikotin 0,5
18. Piridoksin HCI 0,5
19. Tiamin HCI 0,1
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Lampiran 2. Skema Kerja

[ Sterilisasi Alat ]

|

[ Pembuatan Suplemen ]

/ v \
[ Air Kelapa ] Ekstrak Ekstrak
Pisang Tomat

Ambon

[ Pembuatan Media MS + Suplemen ]

|

[ Penanaman Protokorm Anggrek Vanda tricolor Lindl.var. suavis ]

|

[ Pengamatan Pertumbuhan Protokorm Anggrek Vanda tricolor Lindl.var. suavis ]

A 4 \ 4 \ 4

[ Jumlah Tunas ] [ Jumlah Daun ] [ Pengamatan Fase }

Pertumbuhan

Analisis

Data
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Lampiran 3. Prosedur Kerja Pembuatan Media Air Kelapa Muda

Keterangan :

1. Diambil air kelapa kemudian diukur sesuai dengan konsentrasi yang
dibutuhkan yaitu 50 ml/L, 100 ml/L, 150 ml/L, 200 ml/L, dan 250 ml/L.

2. Ditimbang media MS (Murashige and Skoog) sebanyak 4,43 g/L.

3. Ditimbang gula sebanyak 30 g/L.

4. Ditimbang agar-agar sebanyak 7 g/L.
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. Dicampurkan semua bahan yang telah ditimbang.

. Diukur pH pada media, apabila kurang dari 5,8 ditambahkan NaOH, apabila
lebih dari 5,8 ditambahkan HCI.

. Dipanaskan media hingga mendidih kemudian dimasukkan kedalam botol
kultur.

. Disterilisasi media menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C dengan tekanan

15 psi selama 30 menit.
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Lampiran 4. Prosedur Kerja Pembuatan Media Ekstrak Tomat

Keterangan :

1. Ditimbang buah tomat sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan vyaitu
50 g/L, 100 g/L, 150 g/L, 200 g/L, dan 250 g/L.

Dimasukkan ke dalam blender dan dihaluskan.

Ditimbang media MS (Murashige and Skoog) sebanyak 4,43 g/L.

Ditimbang gula sebanyak 30 g/L.

a > w DN

Ditimbang agar-agar sebanyak 7 g/L.
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. Dicampurkan semua bahan yang telah ditimbang.

. Diukur pH pada media, apabila kurang dari 5,8 ditambahkan NaOH, apabila
lebih dari 5,8 ditambahkan HCI.

. Dipanaskan media hingga mendidih kemudian dimasukkan kedalam botol
kultur.

. Disterilisasi media menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C dengan tekanan

15 psi selama 30 menit.
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Lampiran 5. Prosedur Kerja Pembuatan Media Ekstrak Pisang Ambon

Keterangan :

1. Ditimbang buah pisang ambonsesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan
yaitu 50 g/L, 100 g/L, 150 g/L, 200 g/L, dan 250 g/L.

2. Dimasukkan ke dalam blender dan dihaluskan.

3. Ditimbang media MS (Murashige and Skoog) sebanyak 4,43 g/L.

4. Ditimbang gula sebanyak 30 g/L.
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. Ditimbang agar-agar sebanyak 7 g/L.

. Dicampurkan semua bahan yang telah ditimbang.

. Diukur pH pada media, apabila kurang dari 5,8 ditambahkan NaOH, apabila
lebih dari 5,8 ditambahkan HCI.

. Dipanaskan media hingga mendidih kemudian dimasukkan kedalam botol
kultur.

. Disterilisasi media menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C dengan tekanan

15 psi selama 30 menit.

43



Lampiran 6. Penanaman

Keterangan :

1. Diambil protokorm anggrek Vanda tricolor Lindl. var. suavis dari botol kultur
sebelumnya dan dikeluarkan ke cawan petri untuk dipisahkan.

2. Dipilih protokorm yang terbaik dengan ukuran yang sama.
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. Dimasukkan sebanyak 2 protokorm kedalam botol kultur yang baru berisi
media perlakuan yang telah dibuat disterilkan sebelumnya.

. Ditutup menggunakan plastik dan diikat karet serta dicling tutup botol sebelum
disimpan dirak kultur.

. Hasil penanaman protokorm disemprot dengan alkohol 70%.
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Lampiran 7. Pengamatan

Keterangan :

1. Pengamatan dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Makroskopis
dilakukan dengan beberapa parameter tumbuh yaitu jumlah tunas, tinggi tunas,
jumlah akar dan jumlah daun. sedangkan secara mikroskopis dilakukan
dengan pengamatan dibawah mikroskop dengan mengamati setiap fase yang
muncul setelah tanam.

2. Pengamatan makroskopis dengan melihat pertumbuhan protokorm pada botol
kultur yang telah ditanam berdasarkan parameter yang telah ditentukan.

3. Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan mengeluarkan protokorm dari
botol kultur ke cawan petri untuk diambil 1 protokorm sebelum diamati
dibawah mikroskop.

4. Diletakkan protokorm diatas kaca preparat dan diamati menggunakan

mikroskop Dino.
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Lampiran 8. Hasil Data Jumlah Tunas dan Jumlah Daun

A. Data Jumlah Tunas

. . Ulangan
Jenis Suplemen Alami | Perlakuan 1 > 3 4 5
AK1 18 9 9 35 21
AK2 4 9 21 8 2
Air Kelapa Muda AK3 4 11 11 4 5
AK4 31 35 24 34 17
AK5 44 23 23 21 9
P1 7 14 29 2 8
P2 33 15 0 0 0
Ekstrak Pisang P3 8 17 15 5 0
Ambon P4 22 3 0 0 0
P5 7 0 0 0 0
T1 12 19 10 16
T2 11 3 5 24
Ekstrak Tomat T3 9 21 14 5
T4 7 26 2 0
T5 11 20 27 3
MS0 0 12 36 6
MS0 40 5 33 2
Kontrol MSO 30 9 17 0
MS0 2 16 13 17
MSO0 12 32 3 6
B. Data Jumlah Daun
. . Ulangan
Jenis Suplemen Alami | Perlakuan 1 5 3 4 5
AK1 0 0 0 4 5
AK2 0 4 18 0 0
Air Kelapa Muda AK3 3 11 11 0 8
AK4 10 2 66 17 25
AK5 32 43 39 21 28
P1 0 0 0 0 0
P2 10 13 0 0 0
Ekstrak Pisang P3 6 12 0 0 0
Ambon P4 9 0 0 0 0
P5 0 0 0 0 0
T1 11 9 13 2 18
T2 0 1 2 6 13
Ekstrak Tomat T3 0 22 0 5 0
T4 0 2 0 0 0
T5 0 0 4 3 0
MSO0 0 0 11 43 0
Kontrol MSO 7 0 3 12 10

S
~



MSO 13 9 3 8 14
MSO0 0 13 0 24 5
MSO0 17 7 5 2 11
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Lampiran 9. Hasil Uji Kruskal-Wallis Berdasarkan Perlakuan

Ranks
Mean
Perlakuan | N Rank
Jumlah_daun 1 5 13.20
2 5 5.10
3 5 8.70
4 5 15.00
Total 20
Jumlah_Tunas 1 5 12.80
2 5 5.20
3 5 11.30
4 5 12.70
Total 20
Test Statistics®®
Jumlah daun Jumlah Tunas
Chi-Square 8.589 5.556
df 3 3
Asymp. Sig.
.035 135

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Perlakuan
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Lampiran 9. Hasil Uji lanjut Mann-Whitney Terhadap Jumlah Daun (Lanjutan)

Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision

The distribution of Jumlah_daun is ISndepelndent- Reﬁect the

1 the same across categories of H?urgﬁael-s 035 nu _
Ferlakuan. I T hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05,

Jenis Perlakuan Sig.
Ekstrak Pisang Ambon dan Ekstrak Tomat 1.000
Ekstrak Pisang Ambon dan Air Kelapa Muda 0.181
Ekstrak Pisang Ambon dan Kontrol 0.048
Ekstrak Tomat dan Air Kelapa Muda 1.000
Ekstrak Tomat dan Kontrol 0.550
Air Kelapa Muda dan Kontrol 1.000




Lampiran 10. Hasil Uji Kruskal-Wallis Berdasarkan Konsentrasi

Ranks
Konsentrasi | N Mean Rank
Jumlah_daun 1 4 10.50
2 4 9.75
3 4 11.75
4 4 10.50
5 4 10.00
Total 20
Jumlah_Tunas 1 4 15.00
2 4 8.88
3 4 8.25
4 4 9.50
5 4 10.88
Total 20
Test Statistics*P
Jumlah daun Jumlah Tunas
Chi-Square 272 3.328
df 4 4
Asymp. Sig. 992 505

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Konsentrasi
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Lampiran 11. Foto Pengamatan Fase Pertumbuhan Anggrek (MST)

Media MS

0 minggu 5 minggu 6 minggu 8 minggu 10 minggu

Air Kelapa (AK1) 50 mL

4 minggu 6 minggu

Air Kelapa (AK2) 100 mL

4 minggu 6 minggu 8 minggu

Air Kelapa (AK3) 150 mL

0 minggu 4 minggu 6 minggu 8 minggu

Air Kelapa (AK4) 200 mL

0 minggu \ 4 minggu 6 minggu 8 minggu
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Air Kelapa (AK5) 250 mL

0 minggu 4 minggu 6 minggu 8 minggu

Ekstrak Pisang Ambon (P1) 50 g/L

0 minggu 3 minggu 5 minggu 8 minggu

Ekstrak Pisang Ambon (P2) 100 g/L

0 minggu 3 minggu 5 minggu 8 minggu

Ekstrak Pisang Ambon (P3) 150 g/L

0minggu | 3 minggu | 5 minggu 11 minggu

Ekstrak Pisang Ambon (P4) 200 g/L

0 minggu \ 3 minggu 5 minggu 11 minggu
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Ekstrak Pisang Ambon (P5) 250 g/L

n "

0 minggu 3 minggu 8 minggu 11 minggu

0 minggu 4 minggu 6 minggu \ 11 minggu
Ekstrak Tomat (T2) 100 g/L

0 minggu 4 minggu 6 minggu 11 minggu

Ekstrak Tomat (T3) 150 g/L

0 minggu 4 minggu 6 minggu 11 minggu
Ekstrak Tomat (T4) 200 g/L

0 minggu 4 minggu 6 minggu 11 minggu \
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Ekstrak Tomat (T5) 250 g/L

0 minggu 5 minggui 7 minggu

11 minggu
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